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Puji syukur kepada Allaw SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga saya dapat 

menyelesaikan penelitian Disertasi ini yang berjudul Analisis Konsentrasi Industri, 

Efisiensi Teknis, Dan Daya Saing Industri Minyak Kelapa Sawit Mentah /Crude Palm Oil 

(Isic 10432) Indonesia. Disertasi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan 

dalam meraih gelar Doktor Ilmu Ekonomi program Strata Tiga (S3) Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

 Disertasi ini membahas tentang Industri Crude Palm Oil (CPO) di Indonesia 

sebagai produsen dan pengekspor terbesar di dunia. Penelitian ini mengkaji dampak 

fluktuatif harga CPO, respon pemerintah Indonesia dan dunia beserta faktor lainnya 

terhadap industri CPO yang dilihat melalui kondisi konsentrasi industri, efisiensi teknis 

dan daya saing Industri CPO Indonesia. Dalam penelitian ini data diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Indonesia, Worldbank, UN Comtrade, menggunakan data tahunan 

2001-2020. Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Concentration 

Ratio (CR4), Stochastic Frontier Analysis (SFA), Revealed Comparative Advantage 

(RCA), dan model persamaan simultan Two Stage Least Squares (2SLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel-variabel eksogen berpengaruh nyata 

terhadap model 1 (konsentrasi industri), model 2 (efisiensi teknis), dan model 3 (daya 

saing).   
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ABSTRAK 

ANALISIS KONSENTRASI INDUSTRI, EFISIENSI TEKNIS,  DAN DAYA SAING 

INDUSTRI MINYAK KELAPA SAWIT MENTAH/ 

CRUDE PALM OIL (ISIC 10432) INDONESIA 

 

Oleh : 

Ariodillah Hidayat 

 

Indonesia adalah produsen dan pengekspor Crude Palm Oil (CPO) terbesar di dunia, 

pemerintah Indonesia berkepentingan dengan Industri CPO baik untuk memenuhi 

kebutuhan minyak nabati bagi masyarakat maupun sebagai sumber pendapatan dan devisa 

Indonesia, disisi lain CPO juga merupakan komoditas dunia yang sangat kompetitif dengan 

kebutuhan yang sangat tinggi dibandingkan dengan jenis minyak nabati lainnya baik 

sebagai bahan makanan, bahan bakar, kosmetik dan lainnya telah menyebabkan harga CPO 

yang fluktuatif di pasaran internasional. Penelitian ini mengkaji dampak fluktuatif harga 

CPO, respon pemerintah Indonesia dan dunia beserta faktor lainnya terhadap industri CPO 

yang dilihat melalui kondisi konsentrasi industri, efisiensi teknis dan daya saing Industri 

CPO Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data industri CPO 

Indonesia, jumlah perusahaan CPO Indonesia, data-data komponen produksi CPO 

Indonesia, harga CPO dunia, harga sunflower oil, data-data perdagangan internasional 

seperti harga CPO Internasional, dan kebijakan-kebijakan terkait industri CPO. Dalam 

penelitian ini data diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, Worldbank, UN 

Comtrade, menggunakan data tahunan 2001-2020. Metode Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Concentration Ratio (CR4), Stochastic Frontier Analysis (SFA), 

Revealed Comparative Advantage (RCA), dan model persamaan simultan Two Stage Least 

Squares (2SLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada model 1 Konsentrasi Industri 

(CR4) secara simultan variabel-variabel eksogen (daya saing, efisiensi teknis, harga CPO 

dunia, kebijakan RSPO, harga minyak goreng, dan ekspor CPO) berpengaruh nyata 

terhadap konsentrasi Industri CPO Indonesia. Pada model 2 Efisiensi Teknis (E) secara 

simultan variabel-variabel eksogen (konsentrasi industri, luas lahan industri kelapa sawit, 

kebijakan biodiesel, dan harga solar industri) berpengaruh nyata terhadap efisiensi teknis. 

Model 3 Daya Saing (RCA) secara simultan variabel-variabel eksogen (konsentrasi industri, 

efisiensi teknis, harga CPO, harga sunflower oil, kebijakan RSPO, kebijakan biodiesel, dan 

ekspor CPO Malaysia berpengaruh nyata terhadap daya saing. 

Kata Kunci: Crude Palm Oil (CPO), Efisiensi Teknis, Concentration Ratio (CR4), 

Stochastic Frontier Analysis (SFA), Revealed Comparative Advantage (RCA), Regresi 

Model Persamaan Simultan.  
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF INDUSTRIAL CONCENTRATION, TECHNICAL EFFICIENCY, 

AND COMPETITIVENESS OF THE CRUDE  

PALM OIL INDUSTRY (ISIC 10432) INDONESIA 

 

 
By: 

Ariodillah Hidayat 

 

Indonesia is the largest producer and exporter of Crude Palm Oil (CPO) in the world, the 

Indonesian government has an interest in the CPO industry both to meet the vegetable oil 

needs of the community and as a source of income and foreign exchange for Indonesia, on 

the other hand CPO is also a very competitive world commodity with high demands 

compared to other types of vegetable oil both as food, fuel, cosmetics and others have 

caused CPO prices to fluctuate in the international market. This study examines the impact 

of fluctuating CPO prices, the response of the Indonesian government and the world along 

with other factors on the CPO industry as seen through the conditions of industry 

concentration, technical efficiency and competitiveness of the Indonesian CPO industry. 

The data used in this study are data on the Indonesian CPO industry, the number of 

Indonesian CPO companies, data on components of Indonesian CPO production, world 

CPO prices, sunflower oil prices, international trade data such as international CPO prices, 

and policies related to the CPO industry. In this study, data were obtained from the 

Indonesian Central Bureau of Statistics (BPS), World bank, UN Comtrade, using annual 

data for 2001-2020. The analytical methods used in this study are Concentration Ratio 

(CR4), Stochastic Frontier Analysis (SFA), Revealed Comparative Advantage (RCA), and 

the Two Stage Least Squares (2SLS) simultaneous equation model. The results showed 

that in model 1 Industry Concentration (CR4) simultaneously exogenous variables 

(competitiveness, technical efficiency, world CPO prices, RSPO policies, cooking oil 

prices, and CPO exports) have a significant effect on the concentration of the Indonesian 

CPO industry. In model 2 Technical Efficiency (E) simultaneously exogenous variables 

(industry concentration, palm oil industry land area, biodiesel policy, and industrial diesel 

prices) have a significant effect on technical efficiency. Model 3 Competitiveness (RCA) 

simultaneously exogenous variables (industry concentration, technical efficiency, CPO 

price, sunflower oil price, RSPO policy, biodiesel policy, and Malaysian CPO exports have 

a significant effect on competitiveness. 

Keywords: Crude Palm Oil (CPO), Technical Efficiency, Concentration Ratio (CR4), 

Stochastic Frontier Analysis (SFA), Revealed Comparative Advantage (RCA), 

Simultaneous Equation Model Reggresion.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang mencakup 

pembentukan-pembentukan institusi baru, pembangunan industri-industri 

alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk 

dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, dan pengembangan 

perusahaan-perusahan baru dengan tujuan utama untuk meningkatkan jumlah dan 

jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah (Youtie dan Shapira, 2008: 1204). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah dan masyarakat harus secara bersama-

sama mengambil inisiatif pembangunan (Kates et al., 2005). Pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi dan berkelanjutan merupakan suatu keharusan bagi kelangsungan 

pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan (Draskovic et al., 2017). 

Namun demikian pertumbuhan ekonomi tanpa diikuti penambahan kesempatan 

kerja akan mengakibatkan ketimpangan dalam pembagian dari penambahan 

pendapatan tersebut yang selanjutnya menciptakan kondisi pertumbuhan ekonomi 

dengan peningkatan kemiskinan (Tambunan, 2003). 

Industrialisasi merupakan proses interaksi antara pengembangan teknologi, 

inovasi, spesialisasi dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya sejalan 

dengan meningkatnya pendapatan masyarakat dan mendorong peningkatan 

pendapatan daerah (Zhang et al., 2022). Meskipun pelaksanaannya sangat 

bervariasi antar negara, periode industrialisasi merupakan tahapan logis dalam 

proses perubahan struktur ekonomi (Ragulina, 2019). Tahapan ini diwujudkan 
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melalui kenaikan kontribusi sektor industri dalam permintaan konsumen, produksi, 

ekspor dan kesempatan kerja (Hughes, 1992). 

 Arahan pembangunan industri nasional untuk mewujudkan visi tahun 2035 

menjadi negara industri tangguh yang bercirikan (1) Struktur industri nasional yang 

kuat, dalam, sehat dan berkeadilan. (2) Industri yang berdaya saing tinggi di tingkat 

global dan (3) Industri yang berbasis inovasi dan teknologi (Kementerian 

Perindustrian, 2020).  

 Arah pencapaian industri nasional yang dicita-citakan adalah industri yang 

memiliki karakteristik industri manufaktur kelas dunia, yang berbasis sumber daya 

nasional, mempunyai daya saing yang kuat di pasar internasional (D’Orazio et al., 

2020). Struktur industri yang kuat sebagai motor penggerak utama perekonomian 

yang mempunyai kaitan  yang kuat dan sinergis antar sub sektor industri dan 

dengan berbagai sektor ekonomi lainnya, memiliki kandungan lokal yang tinggi, 

menguasai pasar domestik, memiliki produk unggulan industri masa depan, dapat 

tumbuh secara berkelanjutan dan mempunyai daya tahan yang tinggi terhadap 

gejolak perekonomian dunia (Soetara et al., 2019; Jiang et al., 2022). 

  Sektor industri yang berkembang diharapkan mempunyai sinergitas yang 

kuat antara industri kecil, menengah, dan besar yang menjalankan perannya sebagai 

sebuah rantai pasok (supply chain) (Nagy et al., 2018). Sektor Industri yang 

mempunyai peran dan kontribusi terhadap ekonomi nasional sebagai tumpuan bagi 

penciptaan lapangan kerja, penciptaan nilai tambah, penguasaan pasar domestik, 

pendukung pembangunan berkelanjutan, serta menghasilkan devisa (Kementerian 

Perindustrian, 2019). 
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Tabel 1.1. Volume Ekspor dan Nilai Value CPO Indonesia 2015-2021 

Tahun Volume ekspor (ton) Nilai Value (000 US$) 

2015 26.467.564 15.385.275 

2016 22.761.814 14.366.754 

2017 27.353.337 18.513.121 

2018 27.898.875 16.530.212 

2019 28.279.350 14.716.275 

2020 25.935.257 17.363.921 

2021 28.353.337 17.530.212 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

Industri Crude Palm Oil (CPO) merupakan salah satu industri pengolahan 

yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia. Industri ini 

mampu menyerap hasil produksi petani rakyat, meningkatkan kesejahteraan petani 

sawit swadaya, hingga menambah perolehan devisa bagi negara (Tiku dan Bullem, 

2015). Produk CPO dan turunannya telah dimanfaatkan oleh berbagai sektor 

industri, mulai dari industri makanan, kecantikan, farmasi, hingga energi 

(Kementerian Perindustrian, 2022). 

 
Sumber: Food and Agriculture Organization of the United Nations, 2020 

Gambar 1.1 Negara Penghasil CPO Dunia tahun 2020 
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Berdasarkan Gambar 1.1 dan Gambar 1.2, Indonesia sebagai penghasil CPO 

terbesar di dunia menguasai 56 persen total ekspor global kapasitas ekspor 72 

persen dari total produksi pada tahun 2020. Meskipun pada tahun 2020 Indonesia 

dilanda pandemi Covid-19, tapi nilai ekspor produk kelapa sawit tetap 

menunjukkan angka positif di kisaran US$ 35 miliar pada 2021, naik 9,32 persen 

akibat kenaikan harga (Tabel 1.1).  

Tahun 2001, negara Malaysia merupakan pengekspor Crude Palm Oil (CPO) 

terbesar di dunia, dengan proporsi 56 persen dari total ekspor CPO dunia dengan 

trade value sebesar US$ 2,334,837,288. Indonesia berada di urutan kedua negara 

pengekspor CPO terbesar dengan proporsi 26 persen dari total ekspor CPO dunia 

dengan trade value sebesar US$ 1,080,906,499. Negara diurutan ketiga yaitu 

negara Netherlands dengan proporsi 4 persen dari total ekspor CPO dunia, dengan 

total nilai trade value sebesar US$ 183,007,349. 

 

Sumber: Data Diolah, Worldbank (2022) 

Gambar 1.2.  Empat Besar Negara Eksportir CPO Dunia 2017-2020 (Berat/kg) 
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Tahun 2019, negara Indonesia menjadi pengekspor Crude Palm Oil (CPO) 

terbesar di dunia, dengan proporsi 53 persen dari total ekspor CPO dunia dengan 

trade value sebesar US$ 14,716,274,696. Sedangkan negara Malaysia bergantian 

berada di urutan kedua negara pengekspor CPO terbesar setelah Indonesia dengan 

proporsi 31 persen dari total ekspor CPO dunia dengan trade value sebesar US$ 

8,596,597,144. Negara diurutan ketiga tetap diraih oleh negara Netherlands dengan 

proporsi 3 persen dari total ekspor CPO dunia, dengan total nilai trade value 

sebesar US$ 926,622,092. 

 

Sumber: UN Comtrade (2001) 

Gambar 1.3. Negara-negara Pengekspor CPO Dunia tahun 2001 

 

Sumber: UN Comtrade (2019) 

Gambar 1.4. Negara-negara Pengekspor CPO Dunia tahun 2019 
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Di sisi lain kenaikan harga CPO global yang cukup signifikan sejak akhir 

tahun 2019 yang ditunjukkan pada Gambar 1.4. telah mengakibatkan 

meningkatnya harga-harga produk turunan dari CPO seperti minyak goreng, 

mentega dan produk turunan lainnya telah membuat tekanan yang besar terhadap 

perekonomian Indonesia. Hal ini memaksa pemerintah melalui kementerian 

perdagangan melakukan beberapa kebijakan. Kebijakan yang pertama adalah 

penyediaan 11 juta liter minyak goreng seharga Rp 14.000 per liter untuk kemasan 

sederhana yang di lakukan melalui Permendag No. 3 tahun 2022 pada tanggal 19 

Januari 2022.  

Tabel 1.2. Pergerakan Harga CPO Dunia Triwulan 2018-2022 (US$/ton) 

Bulan Harga CPO Dunia ($) Pertumbuhan (%) 

Triwulan I 2018 651.8 - 

Triwulan II 2018 643.5 -0.01 

Triwulan III 2018 593.2 -7.82 

Triwulan IV 2018 502.6 -15.27 

Triwulan I 2019 516.6 2.79 

Triwulan II 2019 509.9 -1.30 

Triwulan III 2019 548.5 7.57 

Triwulan IV 2019 803.3 46.45 

Triwulan I 2020 682 -15.10 

Triwulan II 2020 700.7 2.74 

Triwulan III 2020 772.6 10.26 

Triwulan IV 2020 970.7 25.64 

Triwulan I 2021 1132.4 16.66 

Triwulan II 2021 1044 -7.81 

Triwulan III 2021 1139.6 9.16 

Triwulan IV 2021 1092.5 -4.13 

Triwulan I 2022 1757 60.82 

Sumber: Badan Pengawas Perdagangan Sektor Komoditi Berjangka 

(Bappepti), (2022) 

Alokasi minyak goreng yang hanya tercapai 5 juta liter dari kebutuhan 

sebesar 11 juta liter mengakibatkan terjadinya kekurangan stok minyak goreng di 
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Indonesia karena industri CPO lebih memilih mengeskpor CPO sebagai bahan baku 

minyak goreng karena tingginya harga CPO dunia, akibatnya pemerintah 

melakukan subsidi harga minyak goreng dengan satu harga Rp 14.000 per liter 

untuk semua minyak goreng kemasan untuk mengimbangi kenaikan harga bahan 

baku (Gambar 1.6). Kebijakan ini juga tidak berjalan lancar dimana rencananya 

akan dilakukan selama 6 bulan, namun ternyata hanya dua pekan saja akibat masih 

tingginya harga produk turunan CPO seperti minyak goreng (Kemenperin, 2022). 

 

Sumber: Badan Pengawas Perdagangan Sektor Komoditi Berjangka (Bappepti), 

(2018-2022) 

Gambar 1.5. Pergerakan Harga CPO Internasional 2018-2022 (US$/ton) 
 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) data diolah, (2018-2022) 

Gambar 1.6. Pergerakan Harga Minyak Goreng Kemasan 
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Kelangkaan produk minyak goreng mengakibatkan keresahan di masyarakat 

sehingga berkembang menjadi masalah sosial dan politik di Indonesia, hal ini 

akhirnya membuat pemerintah membatalkan kebijakan Harga Eceran Tertinggi 

(HET) minyak goreng kemasan menjadi harga pasar dan minyak goreng curah 

disubsidi serta dipatok pada harga Rp 14.000 melalui Permendag No. 11 tahun 

2022 pada pertengahan Maret 2022  (Tabel 1.3.) yang membuat minyak goreng 

kemasan seketika memenuhi ritel modern namun harganya melambung mencapai 

lebih dari Rp 30.000 per liter  (Tabel 1.3). 

Tabel 1.3. Pergerakan Harga Minyak Goreng Kemasan di Indonesia 2018-2022 

Bulan 
Minyak Goreng Kemasan 

Bermerk 1 (kg) Pertumbuhan 

Triwulan I 2018 14850 - 

Triwulan II 2018 14750 -0.67 

Triwulan III 2018 14550 -1.36 

Triwulan IV 2018 14450 -0.69 

Triwulan I 2019 14300 -1.04 

Triwulan II 2019 14300 0.00 

Triwulan III 2019 14300 0.00 

Triwulan IV 2019 14350 0.35 

Triwulan I 2020 14700 2.44 

Triwulan II 2020 14750 0.34 

Triwulan III 2020 14800 0.34 

Triwulan IV 2020 15100 2.03 

Triwulan I 2021 15250 0.99 

Triwulan II 2021 15850 3.93 

Triwulan III 2021 16450 3.79 

Triwulan IV 2021 20050 21.88 

Triwulan I 2022 22300 11.22 

Sumber: Badan Pengawas Perdagangan Sektor Komoditi Berjangka 

(2018-2022) 

Kegagalan kebijakan di atas membuat pemerintah melakukan kebijakan 

Domestic Market Obligation (DMO) dan Domestic Price Obligation (DPO) yang 
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diterapkan sejak 27 Januari 2022 (Tabel 1.4). Mekanisme kebijakan DMO sebesar 

20  persen atau kewajiban pasok ke dalam negeri berlaku wajib untuk seluruh 

eksportir yang menggunakan bahan baku CPO. Seluruh eksportir yang akan 

mengekspor wajib memasok/mengalokasikan 20  persen dari volume ekspornya 

dalam bentuk CPO dan RBD Palm Olein ke pasar domestik. Dalam mengantisipasi 

kenaikan harga produk turunan CPO yakni minyak goreng, Kemendag menerbitkan 

Permendag No. 6 tahun 2022 (Tabel 1.4) tentang penetapan Harga Eceran Tertinggi 

(HET) minyak goreng sawit yang berlaku per 1 Februari 2022. Seperti kebijakan 

sebelumnya, kebijakan DMO dan DPO serta HET minyak goreng Sawit ternyata 

masih belum efektif dalam mengendalikan harga produk turunan CPO bahkan telah 

mebuat kelangkaan produk minyak goreng sawit baik curah maupun kemasan baik 

di pasar tradisional maupun di retail moderen (Wahyudi, 2022).    

Belum berdampaknya kebijakan-kebijakan di atas dan terkuaknya kasus 

penyuapan Ekspor CPO dan produk turunannya di Kemendag akhirnya membuat 

pemerintah mengeluarkan larangan Ekspor bahan baku minyak goreng dan minyak 

goreng per 28 April 2022 guna memenuhi kebutuhan minyak goreng dalam negeri. 

Kondisi ini telah mengakibatkan lonjakan harga CPO global mencapai lebih dari 

10 persen dan juga mendongkrak harga minyak nabati lainnya di dunia yang 

menimbulkan keresahan di negara-negara pengimpor CPO utama (Gambar 1.7) dan 

minyak nabati lainnya non sawit seperti India, Pakistan, China dan negara-negara 

Uni Eropa (Umar, 2022).  
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Tabel 1.4. Peraturan Menteri Perdagangan terkait CPO 

No 
Peraturan 

Pemerintah 
Hal-hal yang Diatur 

Tanggal 

Mulai 

Berlaku 

1 Permendag Nomor 

3 Tahun 2022 

Penyediaan minyak goreng kemasan 

sederhana untuk kebutuhan masyarakat  

18 

Januari 

2022 

2 Permendag Nomor 

6 Tahun 2022 

Penetapan Peraturan Menteri 

Perdagangan tentang penetapan Harga 

Eceran Tertinggi minyak goreng sawit; 

26 

Januari 

2022 

3 Permendag Nomor 

11 tahun 2022 

Penetapan Harga Eceran Tertinggi 

minyak goreng curah 

16 

Maret 

2022 

4 Permendag Nomor 

30 tahun 2022 

Ketentuan ekspor Crude Palm Oil, 

Refined, Bleached dan Deodorized 

Palm Oil, Refined, Bleached, dan 

Deodorized Palm Oilen dan Used 

Cooking Oil 

07 Juni 

2022 

Sumber: Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (2022) 

Pada tanggal 23 Mei 2022 pemerintah Indonesia kembali menerbitkan 

Permendag Nomor 30 tahun 2022 tentang Ketentuan Ekspor Crude Palm Oil, 

Refined, Bleached and Deodorized Palm Oil, Refined, Bleached and Deodorized 

Palm Olein, dan Used Cooking Oil, pengaturan kembali ekspor CPO tetap 

berpegang pada prinsip bahwa kebutuhan CPO di dalam negeri dan membuka 

aktivitas ekspor CPO disertai dengan aturan DPO dan DMO dengan pertimbangan 

telah menurun dan stabilnya harga minyak goreng curah dan kemasan serta 

terpenuhinya cadangan CPO di dalam negeri Indonesia (Tabel 1.4). 
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Sumber: Food and Agriculture Organization of the United Nations (2020) 

Gambar 1.7. Negara Pengimpor CPO Dunia (2020) 

Disisi lain akibat pelarangan ekspor ini telah membuat turunnya permintaan 

Tandan Buah Segar (TBS) oleh industri CPO sehingga harga TBS pada tingkat 

petani menurun drastis yang berdampak terhadap pendapatan petani terutama 

petani swadaya, padahal luas lahan Indonesia selalu meningkat dari waktu ke waktu. 

Dari segi harga minyak goreng dalam negeri terjadi penurunan harga minyak 

goreng walau tidak terlalu signifikan. Akibat tindakan pemerintah di atas telah 

mengakibatkan Indonesia kehilangan devisa sebesar 43 Triliun rupiah dan bea 

ekspor sebesar 900 Milyar rupiah kerugian ini dinilai cukup besar karena komoditi 

sawit merupakan komoditas ekspor nomor dua terbesar setelah batubara 

(Wicaksono, 2022).  

Dinamika harga CPO dan produk turunan CPO serta kebijakan pemerintah 

terkait CPO di Indonesia telah mempengaruhi kondisi perekonomian, sosial dan 

politik Indonesia. Berbagai tuduhan seperti adanya kartel, kebijakan biodiesel 
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Indonesia (B30), korupsi dan kolusi, kondisi global seperti pelarangan penggunaan 

CPO di Eropa melalui kebijakan Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO), dan 

turunan produksi minyak nabati non sawit seperti minyak bunga matahari 

(sunflower oil) menjadi hal yang dianggap sebagai penyebab terjadinya 

peningkatan harga CPO dan turunannya selain adanya pengaruh global seperti 

Pandemi Covid-19, perang antara Rusia dan Ukraina.  

Berdasarkan Tabel 1.5, jumlah perusahaan pengolahan CPO di Indonesia 

terus bertambah setiap tahun tentunya berdampak terhadap sifat persaingan industri 

CPO di indonesia. Struktur pasar merupakan komponen pasar yang akan 

berpengaruh pada sifat persaingan. Determinan market structure menurut Carlton 

dan Perloff (2005: 4) meliputi total produsen dan konsumen, entry barrier pasar, 

diferensiasi produk, vertical integration, diversifikasi, dan kebijakan pemerintah.  

Tabel 1.5. Jumlah perusahaan dan Produksi CPO di Indonesia tahun 2010-2019 

Tahun Jumlah Perusahaan Produksi CPO (ton) 

2010 383 21958120 

2011 442 23096541 

2012 475 26015518 

2013 525 27782004 

2014 516 29278189 

2015 557 31070015 

2016 611 31730961 

2017 865 37965224 

2018 937 42883631 

2019 955 47120247 

2020 987 45741845 

 Sumber: Badan Pusat Statistik (2022), data diolah 

Penelitian terkait konsentrasi industri yang menggunakan Concentration 

Ratio (CR4) dan indikator konsentrasi industri lainnya telah dilakukan oleh 

Arthatiani et al., (2020); Siregar dan Lubis (2015); Oluwadare et al., (2014); 
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Muslim dan Evertina (2008); mengindikasikan bahwa Concentration Ratio (CR4) 

Industri yang menggambarkan konsentrasi industri mempengaruhi kinerja dan daya 

saing. 

Baye (2010: 301) mendefinisikan kinerja sebagai keuntungan dan 

kesejahteraan sosial yang dihasilkan dari operasi suatu industri. Kinerja industri 

menurut Teguh (2010: 16) merupakan hasil-hasil atau prestasi yang muncul di 

dalam pasar sebagai reaksi akibat terjadinya tindakan-tindakan para pesaing pasar 

yang menjalankan berbagai strategi perusahaannya guna bersaing dan menguasai 

keadaan pasar. Determinan dalam kinerja meliputi harga, efisiensi teknis, efisiensi 

alokasi, pemerataan, kualitas produk, kemajuan bidang teknik, dan keuntungan 

(Carlton dan Perloff, 2005: 4).  

Berdasarkan Tabel 1.5, produksi CPO indonesia selalu terjadi peningkatan 

dalam setiap periodenya, hal ini dapat menggambarkan kondisi kinerja Industri 

CPO Indonesia sangat dinamis sehingga diperkirakan telah mempengaruhi 

kemampuan daya saing pada masing industri CPO Indonesia. Penelitian terkait 

kinerja Industri telah dilakukan oleh Fajri dan Rawung (2022); Zuhdi dan Yusuf 

(2021); Abukari dan Cunfeng (2021); Susanti dan Yuliana (2021); dan Hapsari dan 

Yuniasih (2020) yang menunjukkan bahwa efisiensi mempengaruhi kinerja industri 

dan daya saing. Sementara Pratiwi (2014); Fazri et al., (2018); Putri et al., (2019); 

Omar dan Fatah (2021); Yahyawi et al., (2022); Aprilyani dan Nasution (2022) 

membahas tentang efisiensi teknis. 

Semakin meningkatnya total ekspor produk CPO Indonesia dari tahun ke 

tahun dapat mengindikasikan semakin meningkatnya daya saing produk CPO di 
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dunia. Menurut Rostow (1960: 127) daya saing adalah kemampuan kita untuk 

memproduksi barang atau jasa yang memenuhi uji persaingan internasional 

sementara para warga negara kita menikmati standar yang berkesinambungan. 

Menurut  Porter (1990: 136) faktor yang mempengaruhi daya saing 

diantaranya strategi, konsentrasi, dan tingkat persaingan industri, ketersediaan 

sumberdaya, permintaan hasil industri, dan keberadaan industri pemasok dan 

pendukung. Dalam hal daya saing, penelitian terkait CPO juga telah dilakukan di 

beberapa negara terutama dari Indonesia dan Malaysia  yaitu diteliti oleh Fajri dan 

Rawung (2022); Nursodik et al., (2021); Abukari dan Cunfeng (2021); Susanti dan 

Yuliana (2021); Saeyang dan Nissapa (2021);  Zakaria (2015); Sahinli (2013); 

Nayantakaningtyas dan Daryanto (2012) dengan hasil meningkatnya daya saing 

sangat dipengaruhi oleh determinan dari konsentrasi dan kinerja industri.  

Kondisi-kondisi yang diuraikan sebelumnya dapat dilihat bahwa Industri 

CPO memiliki kontribusi besar bagi perekonomian Indonesia, maka kondisi 

konsentrasi, kinerja dan daya saing Industri CPO sangat penting untuk diteliti agar 

dapat lebih dipahami lebih dalam. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Gambaran di atas rumusan penelitian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana konsentrasi industri CPO Indonesia.  

2. Bagaimana efisiensi teknis Industri CPO Indonesia.  

3. Bagaimana daya saing Industri CPO Indonesia.  
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4. Bagaimana hubungan simultan variabel konsentrasi industri, efisiensi teknis, 

dan daya saing.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis dan mengetahui bagaimana konsentrasi pasar Industri CPO 

Indonesia ditinjau dari konsentrasi industri.  

2. Menganalisis dan mengetahui seberapa tinggi kinerja Industri CPO Indonesia 

ditinjau dari segi efisiensi teknis. 

3. Menganalisis dan mengetahui seberapa kuat daya saing produk Industri CPO 

Indonesia. 

4. Menganalisis dan mengetahui hubungan simultan variabel konsentrasi industri, 

efisiensi teknis, dan daya saing Industri CPO Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori Structure-Conduct-Performance (SCP) dalam ilmu 

ekonomi industri terutama dalam kajian konsentrasi menggunakan 

Concentration Ratio (CR) dan efisiensi teknis menggunakan Stochastic 

Frontier Analysis (SFA). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori daya saing dalam ilmu ekonomi perdagangan 
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internasional terutama dalam kajian yang menggunakan Revealed 

Comparative Advantage (RCA).  

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Diharapkan penelitian ini mampu memberikan masukan dan informasi bagi 

pelaku industri CPO dalam hal kondisi konsentrasi, efisiensi teknis, dan 

daya saing dalam mengelola bisnisnya. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi pemangku 

kebijakan dalam rangka pengelolaan dan peningkatan industri CPO  di 

Indonesia. 
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